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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan
karunia-Nya Laporan AkuntabilitasKinerja
InstansiPemerintahDinasKomunikasidanInformatikaKabupaten Pesisir

Selatan Tahun 2018telah dapat diselesaikan.

Laporan AkuntabilitasKinerja
InstansiPemerintahDinasKomunikasidanInfromatikaKabupaten Pesisir
Selatan menyajikan hasil pelaksanaan program/kegiatan

komunikasidaninfromatikapada tahun 2018 dan merupakan tahun
pelaksanaan Renstra DinasKomunikasidanInformatikaKabupatenPesisir
Selatan Periode 2016-2021.

Program/kegiatan-kegiatan komunikasidaninformatikayang
dilaksanakan selama tahun 2018 adalah wupaya peningkatan
pendapatandanterciptanyakomunikasidaninformatikasecara umum
mencapai sasaran, namun demikian berbagai kendala masih
menghambat pelaksanaan beberapa program/kegiatan sesuai sasaran
yang diinginkan, hal ini kedepan tentu membutuhkan pemikiran lebih
lanjut dalam pemecahan, serta melakukan perbaikan dan penajaman
Renstra, Program dan Kegiatan pada periode 2016-2021 kedepan.

Kami menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih banyak
kekurangannya, namun demikian laporan ini akan menjadi pedoman

dalam pelaksanaan program dan kegiatan tahun berikutnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada penyelenggaraan pemerintahan, agar program dan
kegiatan yang dirumuskan selaras dengan kebutuhan masyarakat
serta dapat menuntaskan permasalahan yang ada di masyarakat,
diperlukan sarana penyampaian informasi dari masyarakat yang
selanjutnya diolah, dan pada akhirnya menjadi kebijakan dan
informasi yang harus disampaikan kepada masyarakat. Proses
tersebut, diperankan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika, dan
akan terasa cepat tepat, apabila memanfaatkan mekanisme
komunikasi dengan informatika, yakni dengan menggabungkan
antara informasi, komunikasi, dan telematika. Dengan kata lain,
informasi dan komunikasi yang berbasis teknologi (information of
technology).
Pembentukan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir
Selatan diatur dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan
Nomor 8 tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Melalui Peraturan Daerah
dimaksud, diharapkan terjadi penguatan kelembagaan dalam bidang
informatika sejalan dengan tujuan pemerintah saat ini yang
mengedepankan penggunaan teknologi (electronik) dalam menunjang
kinerja pelayanan birokrasi, disamping tugas pokoknya sebagai
lembaga yang menangani komunikasi. Hal ini sangat terkait bahwa
teknologi informasi dan komunikasi menjanjikan efisiensi, kecepatan
penyampaian informasi, jangkauan yang global dan tranparansi. Oleh
karena itu, dalam era otonomi daerah untuk mewujudkan
pemerintahan yang good governance, salah satu wupaya yang
dilakukan adalah menggunakan teknologi informasi dan komunikasi

atau yang populer disebut e-Government. E-Government didefinisikan
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sebagai suatu mekanisme interaksi baru antara pemerintah dengan
masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan, melalui
pemanfaatan teknologi informasi dan teknologi komunikasi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kualitas pelayanan
publik yang dilakukan dan berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 7
Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 86 tahun 2017, maka Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Pesisir Selatan sebagai unsur penyelenggara
pemerintah daerah, mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya
pelaksanaan kebijakan dan program dengan menyusun laporan
akuntabilitas melalui proses penyusunan rencana Kkinerja dan

pengukuran kinerja tahun 2017.

. Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Laporan Kinerja adalah:
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014

Tentang Pemerintahan Daerah;

2. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 Tentang Laporan Kinerja

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Nomor 29 Tahun

2010 tentang Pelaporan LAKIP dan Penetapan Kinerja;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Review atas

Laporan Kinerja;
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5. Keputusan Kepala LAN Nomor : 589/1X/6/4/1999 tentang
Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah

6. Peraturan Daerah Kabupaten Bojonegoro Nomor 8 tahun 2016
tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Dinas Daerah

Kabupaten Pesisir Selatan;

7. Peraturan Bupati Pesisir Selatan nomor 33 tahun 2016 tentang
Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Pesisir Selatan.

1.3 Tujuan
Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah adalah:
1. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

serta kewenangan pengelolaan sumberdaya.

2. Sebagai alat untuk mengetahui dan
memperbaiki/menyempurnakan kelemahan/kekurangan dalam
pencapaian sasaran Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Pesisir Selatan dalam menjalankan tugas dan fungsinya;

3. Sebagai sarana pemantau dan peringatan dini terjadinya
penyimpangan dalam menjalankan tugas dan fungsi Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan.

1.4 Gambaran Umum
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan
ditetapkan dengan Perda Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Organisasi Daerah Kabupaten Pesisir Selatan. Lkj Dinas Komunikasi
dan Informatika 2017 nomor 33 tahun 2016, mempunyai Tugas

Pokok dan Fungsi sebagai berikut :
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1.4.1 Tugas Pokok
Sesuai Peraturan Daerah nomor 8 tahun 2016 bahwa:
“Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas pokok
melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah dan tugas

Pembantuan bidang Komunikasi dan Informatika”.

1.4.2 Fungsi
Selanjutnya Dinas Komunikasi dan Informatika
menyelenggarakan fungsi:
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang Komunikasi dan

Informatika;

2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan

umum di bidang Komunikasi dan Informatika;

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang Komunikasi

dan Informatika;

4. Pelaksanaan pengembangan pembangunan dibidang

Komunikasi dan Informasi;

5. Pengawasan dan  Pengendalian  teknis dibidang

Komunikasi dan Informasi; dan

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

1.4.3 Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Bupati nomor 33 tahun 2016

tentang Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kabupaten Pesisir
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Selatam sesuai struktur organisasi dan tata kerja terdiri
dari 1 unit eselon II, 3 unit eselon Il yang terdiri dari 1
sekretariat dan 2 Kepala Bidang dengan struktur
organisasi sebagai berikut:
1. Kepala Dinas
2. Sekretariat, terdiri dari:

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

b. Sub Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan
3. Bidang Penyelenggaraan E Government, terdiri dari:

a. Seksi Desiminasi Infromasi dan Pemberdayaan

Telematika

b. Seksi Pengembangan Infrastruktur dan Teknologi

c. Seksi Pelayanan E Government
4. Bidang Statistik Persandian dan Pelayan Informasi,
terdiri dari:

a. Seksi Pengelolaan, Pelayan Informasi dan

Komunikasi Publik

b. Seksi Persandian

c. Seksi Statistik

A. STRUKTUR ORGANISASI
Susunan Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika
Pesisir Selatan terdiri dari :
a. Kepala Dinas
Merumuskan, menyelenggarakan, membina dan
mengevaluasi urusan pemerintah Daerah berdasarkan asas
desentralisasi dan tugas pembantuan pada bidang komunikasi
dan informatika sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan
b. Sekretaris
1. Membantu Kepala Dinas mengkordinasikan penyusunan

rencana kerja dan kegiatan bidang-bidang
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2. Memberikan pelayanan teknis dan administratif kepada
seluruh satuan/unit kerja di lingkungan Dinas Komunikasi
dan Informatika sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku. Sekretaris membawahi :

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Mempunyai tugas pokok dan fungsi yaitu Membantu
Sekretaris merencanakan, menyiapkan bahan, mengolah dan
melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian di

lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika

2. Sub Bagian Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan

Mempunyai tugas pokok dan fungsi Membantu Sekretaris
merencanakan, menyusun, mengolah rencana Sub Bagian
Perencanaan dan Pelaporan di lingkungan Dinas Komunikasi
dan Informatika sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bidang - bidang yang terdiri dari 2 ( dua ) bidang yaitu
1. Bidang Penyelengaaraan E Government

Bidang Penyelengaraan E Government mempunyai
tugas pokok dan fungsi menyusun bahan kebijakan dan
perencanaan operasional serta melaksanakan program dan
kegiatan di bidang Komunikasi, Informatika dan
Penyelenggaraan e- Government sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undanganberdasarkan peraturan
dan ketentuan. Bidang ini membawahi 3 (tiga) seksi yaitu :
a) Seksi Pelayanan E Government

Seksi Pelayanan E Government mempunyai tugas
pokok dan fungsi merencanakan kegiatan,

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,
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a)

penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria dan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan di seksi e-

government

b) Seksi Pengembangan Infrastuktur dan Teknologi
Seksi Pengembangan dan Infrastruktur Teknologi
mempunyai tugas pokok dan fungsi merencanakan
kegiatan, melaksanakan, mengkoordinasikan,
mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan urusan
kegiatan pengembangan infrastruktur dan teknologi.
Seksi Persandian
Seksi Persandian mempunyai tugas pokok dan
fungsi merencanakan kegiatan, mengelola,
mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan

melaporkan urusan pemerintah terkait dengan persandian.

2. Bidang Statistik dan Pelayanan Informasi :

statistik, persandian dan pelayanan informasi sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan. Bidang ini

membawahi 3 (tiga) seksi yaitu :

a) Seksi Statistik

b)

Seksi Statistik mempunyai tugas pokok dan fungsi
merencanakan kegiatan, melaksanakan,mengelola,
mengkoordinasikan, mengevaluasi dan mengumpulkan

data urusan statisti sektoral.

Seksi Desiminasi Informasi dan Pemberdayaan
Telematika
Seksi Desiminasi Informasi dan Pemberdayaan Telematika

mempunyai tugas pokok dan fungsi merencanakan
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kegiatan, mengelola, mengkoordinasikan, mengendalikan,
mengevaluasi dan melaporkan urusan pemerintah terkait
dengan Desiminasi Informasi dan Pemberdayaan Telematika
Seksi Pengelolaan, Pelayanan Informasi Dan Komunikasi
Publik

Seksi Pengelolaan, Pelayanan Informasi Dan
Komunikasi Publik mempunyai tugas pokok dan fungsi
merencanakan, mengelola, mengkoordinasikan,
mengendalikan, mengevaluasi dan mengawasi  urusan

pengelolaan pelayanan informasi dan komunikasi publik

——
oo
| —

K



BAB 1II
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KERJA

A. RENCANA STRATEGIS

Perencanaan Strategis pembangunan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Pesisir Selatan berpedoman pada RPJMD
Kabupaten Pesisir Selatan dan RENSTRA Dinas Komunikasi dan
Informatika Tahun 2016-2021.

1. Visi dan Misi
Visi Bupati dan Wakil Bupati Pesisir Selatan adalah
“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan Yang
Mandiri, Unggul, Agamis dan Sejahtera”
Misi merupakan rumusan umum mengenahi upaya-upaya yang
akan dilaksanakan wuntuk mewujudkan Visi. Berdasarkan
pengertian dimaksud serta berlandaskan makna visi Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bojonegoro maka
ditetapkan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Bojonegoro sebagai berikut:
1. Mewujudkan peningkatan layanan e-Government
Pemenuhan infrastruktur jaringan yang terpadu diperlukan
sebagai landasan konektifitas bagi komunikasi data layanan
teknologi informasi dan komunikasi. Pemanfaatan teknologi
modern yang berbasis teknologi informasi merupakan faktor
pendukung untuk meningkatkan kualitas layanan informasi
yang bisa diakses secara cepat dan tepat. Sistem aplikasi yang
terintegrasi merupakan penyatuan berbagai macam aplikasi
layanan pemerintahan untuk memudahkan pertukaran data
antar instansi pemerintahan sebagai perwujudan layanan e-
government bagi masyarakat. Peningkatan e-gov dapat

terlaksana dengan baik manakala terdukung peningkatan



keamanan sistem informasi, peningkatan cakupan infrastruktur
jaringan serta mekanisme pengelolaan data yang terintegrasi.
Selain itu perlu meningkatkan kemampuan dan keterampilan
sumber daya manusia untuk memiliki kompetensi di bidang
teknologi informasi dan komunikasi sebagai upaya untuk
mewujudkan pelayanan prima. Peningkatan kompetensi SDM
tidak hanya bagi pengelola, namun juga kepada pengguna,
sehingga pemanfaatan teknologi informasi betul-betul bisa
berdampak positif dan saling mengisi.

Mewujudkan transparansi komunikasi dan informasi yang
handal melalui komunikasi sosial dan kemitraan profesi guna
mewujudkan transparansi komunikasi dan informasi dilakukan
dengan menjalin kerjasama dan kemitraan dengan berbagai
komunitas lokal, nasional maupun internasional yang
memanfaatkan teknologi informasi dan sarana potensi lokal
untuk mendukung program pemerintah dalam layanan
komunikasi dan informasi. Pengembangan transparansi
komunikasi dan informasi pada komunikasi sosial dilakukan
dengan pengembangan dan peningkatan KIM berbasis IT.
Disamping itu juga dilakukan dengan penguatan kemitraan
profesi dengan penguatan jejaring pada mitra profesi dibidang
komunikasi dan informasi. Keterbukaan informasi publik
merupakan kebutuhan masyarakat dan hak masyarakat untuk
tahu, oleh karena itu untuk sinergitas informasi dan
dokumentasi antara pemerintah atau badan publik kepada
masyarakat dan antar masyarakat diperlukan penguatan
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID), baik PPID
Kabupaten maupun PPID PD. Penyebarluasan informasi kepada
masyarakat juga dilakukan melalui berbagai sarana yang
tumbuh berkembang dimasyarakat yaitu pelaksanaan dialog
publik, pertunjukan rakyat, baliho, spanduk, leaflet dan sarana

penyebarluasan informasi luar ruang lainnya.



2. Tujuan dan Sasaran

Tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

a. Meningkatnya kehandalan e-gov

b. Meningkatkan penyebarluasan informasi.

Sasaran yang ingin dicapai :

1.

Meningkatkan kapasitas Aparatur pemerintah yang kompeten

dan profesional

2. Pengembangan Sistem Layanan Pemerintahan secara elektronik

3. Penyediaan sarana prasarana jaringan

4. Meningkatkan penerapan dan peningkatan kualitas layanan

melalui aplikasi e-government pada layanan publik

5. Pengembangan Sistem Aplikasi Informatika yang terintegrasi

6. Meningkatkan keberagaman aplikasi dan konten yang aman dan

10.

11.
12.

sehat bagi masyarakat

. Meningkatkan Pengolahan informasi dan Dokumentasi melalui

peningkatan layanan Pengaduan dan Pengolahan konten website

. Peningkatan kualitas layanan informasi melalui penyediaan

Daftar Informasi Publik sesuai Standar Layanan Informasi Publik

. Pemberdayaan Kelompok Informasi Masyarakat melalui

penyediaan, penyebaran dan pemanfaatan informasi secara
mandiri

Meningkatkan peran lembaga komunikasi dan kemitraan media
dalam penyebaran informasi.

Penyediaan Saluran Fiber Optick (FO)

Melaksanakan pengamanan informasi dan data pemerintah

daerah.

3. Strategi Pembangunan Dinas Komunikasi dan Informatika

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan

dalam Renstra Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Pesisir Selatan tahun 2016-2021, yaitu :



a. Strategi I yang digunakan untuk mencapai sasaran
- Meningkatkan cakupan infrastruktur jaringan TI, keamanan
informasi dan sistem informasi terintegrasi
b. Strategi II yang digunakan untuk mencapai sasaran
- Meningkatkan informasi dan KIM, serta eksistensi PPID dan

kemitraan profesi

B. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen Pemerintahan
yang efektif, transparan, akuntabel dan berorientasi
kepada hasil, maka perlu dibuat Perjanjian Kinerja Tahun
2018 yang disusun pada awal tahun anggaran. Perjanjian
kinerja ini berupa target kinerja yang dilekatkan pada
setiap indikator kinerja, baik pada tingkat sasaran
strategis maupun tingkat kegiatan, dan merupakan patokan
bagi proses pengukuran keberhasilan organisasi yang
dilakukan setiap akhir periode pelaksanaan. Tabel
Perjanjian Kinerja Tahun 2018 pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Pesisir Selatan seperti pada Tabel

dibawah ini:
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Tabel 1

Perjanjian Kinerja Tahun 2018

. . . . Program / Indikator
Sasaran Strategis Indikator Kinerja | Target Kegiatan Kinerja Target Anggaran
(1) (2) (3) (6) (7)
Meninek Nilai Keterbukaan | 65%
eningkatnya . :
kualitas lavanan Informasi Publik
y

komunikasi dan

informasi
Program Persentase Nilai | 45 Perangkat
Peningkatan Akses | PPID Daerah,30
Informasi dan Nagari
Komunikasi
Kegiatan
Operasional 203,831,000.
Pelayanan
Informasi publik
Program Jumlah upload | 100%
Kerjasama data/informasi

Informasi dan
Media Massa
Kegiatan
Pengumpulan dan
Penyebaran
Informasi Daerah
melalui Website

pada website
Pemkab Pesisir
Selatan dan
website
Diskominfo

123.271.800.




Kegiatan Publikasi | Persentase 100%
dan Promosi Penyebaran 172.214.400.
Daerah Informasi
Pemerintah
Daerah
Program Persentase 100 %
Peningkatan Akses Penyebaran
Informasi dan Informasi
Korpunikasi kepada
Keg1atap Masyarakat
Operasional
Penerangan 68.519.250
Keliling,Pameran
dan Posko
Informasi
Kegiatan Jumlah 1 Radio 280.046.500.
Operasional LPPL | Operasional Langkisau FM
radio langkisau FM | Radio /TV
Kabupaten
Pesisir Selatan
Kegiataan Jumlah 15 Kelompok 93.557.400
Pembinaan Kelompok Informasi
Informasi Masyarakat
Masyarakat
yang terbina
Kegiatan Jumlah Data 465 Buku
Penyediaan Data Statistik Kecamatan 48.276.800

Pesisir Selatan




Dalam Angka Sektoral Dalam Angka
Kegiatan Jumlah Data 250 buah
Pengumpulan Data | Statistik buku PSDA
Statistik Sektoral Daerah 78.209.300
OPD
JUMLAH 974.369.050

Meningkatnya Persentase 40 %

kualitas layanan Integrasi

teknologi penyelenggaraan e

informasi government

berbasis smart
city

Program
Pengembangan
Komunikasi,
Informasi dan
Media Masa
Kegiatan Jumlah Sumber | 135 Orang (3
Perencanaan dan Daya Manusia kali Bimtek @ 42.775.000.
pengembangan TIK Kabupaten |45 Org)
Kebijakan
Komunikasi dan
Informatika
Sosialisasi Jumlah Sumber | 60 orang (3 49.428.000
Peraturan daya manusia | kali x
Perundang- yang sosialisasi)
undangan memahami
Komumkg& dan tentang
Informasi

peraturan TIK




Program Jumlah Master | 1 master plan

Peningkatan Akses | Plan Teknologi

Informasi, Informasi

Komunikasi dan Komunikasi

Informasi

Kegiatan

Pembuatan Master

Plan Teknologi 559,000.00
informasi

Komunikasi (TIK)

Kabupaten Pessel

Kegiatan Jumlah 20 aplikasi 59.263.500
Penyelenggaraan pengamanan

Persandian dan Aplikasi

Keamanan perangkat daerah

Informasi

Program Persentase 100%

Penyelenggaran E | Integrasi Smart

Government City Kabupaten

Kegiatan Pesisir Selatan

Pengembangan

Smart City 2.142.097.300
Kabupaten Pesisir

Selatan

Kegiatan Jumlah buah 393.093.000
Pembangunan dan pengembangan

Pengembangan dan

Program Aplikasi pembangunan

Elektronik

Aplikasi




Pengawasan dan Pengawasan 150 Menara 82.446.000
Pengendalian Jumlah Menara | Telekomunikasi
jaringan Data TIK telekomunikasi

(BTS)

JUMLAH

2.769.661.800

JUMLAH TOTAL

3.744.030.850




Pada tahun 2018, sasaran yang ingin dicapai sebagai berikut



Pada tahun 2018, sasaran yang ingin dicapai sebagai berikut



Pada tahun 2018, sasaran yang ingin dicapai sebagai berikut :

1. Terbentuknya PPID Kabupaten oleh Dinas Komunikasi dan

Informatika sebagai PPID Utama dan Perangkat Daerah sebagai

PPID pembantu .

Indikator kinerjanya :

Jumlah PPID Utama sebanyak 1 Perangkat Daerah yaitu Dinas
Komunikasi dan Informatika .

Jumlah PPID pembantu sebanyak 44 Perangkat Daerah.
Jumlah PPID pembantu untuk 30 Nagari

Tersedianya website PPID

2. Teruploadnya data/informasi pada website Pemkab Pesisir Selatan

dan website Diskominfo.

Indikator kinerjanya :

Jumlah berita sebanyak 3.007 berita yang terupload di website .

3. Teridentifikasinya Kelompok Informasi Masyarakat yang terbina di

seluruh Kecamatan yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan

Indikator kinerjanya :

Jumlah Kelompok Informasi Masyarakat yang terbina sebanyak
15 Kelompok Informasi Masyarakat

Kelompok Informasi Masyarakat dari hasil seleksi yang di kirim
ke Provinsi untuk dilaksanakan pemilihan media tradisional
terbaik tingkat Provinsi Sumatera Barat.

Jumlah KIM terbaik dari hasil seleksi Provinsi selanjutnya akan

dikirim ke tingkat nasional.

4. Meningkatnya Operasional Radio/TV Kabupaten Pesisir Selatan.

Indikator kinerjanya :

Persentase peningkatan publikasi informasi daerah dengan

system siaran radio dengan target 90%.

5. Mengefektifkan Penyebaran Informasi kepada Masyarakat.

Indikator kinerjanya :

Persentase penyebaran informasi kepada masyarakat melalui

mobil keliling



6. Terciptanya Penyebaran Informasi Pemerintah Daerah
Indikator kinerjanya :
e Persentase penyebaran informasi pemerintah daerah melalui
promosi daerah.
7. Meningkatnya Sumber Daya Manusia Teknologi Informasi
Komunikasi Kabupaten .
Indikator kinerjanya :
e Jumlah tenaga teknologi informasi komunikasi yang memiliki
kemampuan yang baik.
8. Meningkatnya Integrasi Smart City Kabupaten Pesisir Selatan
Indikator kinerjanya :
e Persentase terintegrasinya smart city untuk seluruh perangkat

daerah se Kabupaten Pesisir Selatan.

9. Teridentifikasinya data statistik sektoral
e Jumlah data statistik sektoral untuk Kabupaten Pesisir Selatan
lebih tervalidasi dengan baik.
e Jumlah data statistik dalam angka untuk Kabupaten Pesisir

Selatan.



BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

1. HASIL PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir
Selatan tahun 2018 menggunakan metode yang diatur dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Hasil
pengukuran kinerja beserta evaluasi sasaran Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2018 adalah sebagai berikut

Tabel 1.
Capaian Kinerja Sasaran Tahun 2018
. . o . 2018
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi St
(1) (2) (3) (4) (S)
Meningkatnya 1. | Nilai Keterbukaan 65 % 70 % 100,17 %
kualitas layanan Informasi Publik
komunikasi dan
informatika
Meningkatnya 2. | Meningkatnya 40% 43 % 100,08 %
kualitas layanan kualitas layanan
Teknologi teknologi informasi
Informasi
Rata-rata capaian (%) 100,28 %

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata capaian dari 12 (dua belas) indikator

kinerja sasaran adalah sebesar 100,28 %. Berdasarkan klasifikasi dan katagori




penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strstegis dan indikator kinerja

tahun 2018 sangat baik.

2. CAPAIAN KINERJA

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan

Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah
mempunyai tugas melaksanakan kewenangan otonomi daerah dibidang
Komunikasi dan Informatika. Dengan pembentukan organisasi perangkat
daerah baru tersebut program dan kegiatan yang dilaksanakan Dinas
dan

Komunikasi Informatika tahun 2018 mengacu pada Standar

Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Komunikasi dan Informatika

berdasarkan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
27 /PERIM.Kominfo/12/2011 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Komunikasi dan Informatika di Kabupaten/Kota. Capaian Masing-masing
indikator kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika adalah sebagai

berikut :

Sasaran Strategis 1 : Meningkatnya Layanan Komunikasi dan Informatika

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan capaian

kinerja sasaran strategis meningkatnya layanan komunikasi dan

informatika terdiri dari 7 (tujuh) indikator. Realisasi dan capaikan kinerja

tersebut dijelas pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.1
Realisasi dan Capaian Indikator kinerja sasaran startegis 1
No Indikator Satuan Target Realisasi Capaian
(%)
1 | Persentase Nilai | Perangkat | 45 45 100%

Perangkat | Perangkat

PPID Daerah Daerah, 30 | Daerah, 30
nagari dan | nagari dan
2 kali 2 kali
Bimtek Bimtek
PPID PPID




Jumlah  upload Berita 3.043 3.007 99%
data/informasi

pada website

Pemkab  Pesisir

Selatan dan

website

Diskominfo

Jumlah Kelompok | 15 15 100%
Kelompok Kelompok | Kelompok

Informasi Informasi Informasi
Masyarakat yang Masyarakat | Masyarakat

terbina

Jumlah Buah 1 Radio | 1 Radio 100%
Operasional Langkisau | Langkisau

Radio/TV FM FM

Kabupaten

Pesisir Selatan

Persentase % 100% 100% 100%
Penyebaran

Informasi kepada

Masyarakat

Jumlah Menara Buah 1 Menara|1l Menara 100%
Radio Langkisau Radio Radio

Persentase % 100% 100% 100%
Penyebaran

Informasi




Pemerintah

Daerah

Rata-rata capaian (%)

99,9%

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata capaian dari 7 indikator kinerja

sasaran strageis 1 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan

katagori penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strstegis dan

indikator kinerja tahun 2018 sangat baik.

Berikut pencapaian masing-masing indikator kinerja sasaran strategis 1

1. Persentase nilai PPID

Jumlah Data/informasi yang dipublish PD X 100%

Jumlah Perangkat Daerah

Tabel 2.1.1

Realisasi dan capaian indikator kinerja 1.1

No | Indikator Satuan Target Realisasi Capaian
(%)
1 Persentase % 45 45 100%
o Perangkat | Perangkat
Nilai PPID Daerah, Daerah,
30 nagari | 30 nagari
dan 2 kali | dan 2 kali
Bimtek Bimtek
PPID PPID
Rata-rata capaian (%) 100%




Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata capaian dari indikator kinerja
sasaran strageis 1 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan
katagori penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strstegis dan

indikator kinerja tahun 2018 sangat baik.

Tabel 2.1.2
Data PPID
No Jenis Data Jumlah Data
1 | Serta Merta 1.397
2 | Berkala 2037
3 | Setiap Saat 349
4. | Dikecualikan 5

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata capaian dari indikator kinerja
sasaran strageis 1 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan
katagori penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan

indikator kinerja tahun 2018 sangat baik.

. Rasio jumlah wupload data/informasi pada website Pemkab Pesisir

Selatan dan website Diskominfo
Data/informasi yang diupload melalui Website Kab.Pesisir Selatan
Tabel 2.2.1

Realisasi dan capaian indikator kinerja 1.1

No Indikator Satuan | Target | Realisasi | Capaian
(%)

1. |Rasio jumlah upload | berita | 3.043 3.007 100%
data/informasi pada

website Pemkab Pesisir




Selatan dan website

Diskominfo

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian indikator
kinerja 1.2 adalah sebesar 99%. Berdasarkan klasifikasi dan katagori
penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan indikator

kinerja tahun 2018 sangat baik.

Pada tahun 2018 Dinas kominfo telah mempublikasi sebanyak 3.007
berita tentang pembangunan daerah. Adapun Sarana dan Prasana

pendukung terhadap pelaksanaan kegiatan ini yaitu :
1. Tersedianya jaringan

2. Tenaga Informasi Teknologi

3. Pengembangan dan pembangunan aplikasi

Tabel 2.2.2

Aplikasi Dinas Kominfo

Program Aplikasi Permintaan / Jenis Tahun

Dinas Komunikasi & Pembangunan Sistem

Informatika Baru 2017

e-Keuangan




Dashboard Website

Dinas Komunikasi &

Pembangunan Sistem

PESSEL Informatika Baru 2017
Web§it_e Pemkab Dinas Komuqikasi & Pembangunan Sistem 2017
Pesisir Selatan Informatika Baru
SiCANTIK v4 DPMPPTSP Pengembangan Sistem 2017
Aplikasi Absensi Apel Dinas Komunikasi & Pembangunan Sistem 2017

Pegawai

Informatika

Baru




Dinas Komunikasi &

Pembangunan Sistem

e-SPPD Informatika Baru A
Android Apps - CeLok Dinas Komuqikasi & Pembangunan Sistem 2017
PESSEL Informatika Baru
SIPKD - SP2D BPKD Pengembangan Sistem 2017
Website 46 OPD Dinas Komunikasi & Pembangunan Sistem 2017

Informatika

Baru




Pembangunan Sistem

TV PESSEL Humas Kantor Bupati Baru 2017
ApIiII;aKsI;sslgl\'clPeg BKPSDM Pengembangan Sistem 2017
webMAIL OPD Di”alsn é‘zmgggs' & Re-design 2017
Website PPID Dinas Komunikasi & Pembangunan Sistem 2017

Informatika

Baru




LAPORANKINERJA (LKj)
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA TAHUN 2018

Dinas Komunikasi &

2017

e-SAKIP Informatika Pengembangan Sistem

Aplikasi TPP Dinas Komumkam & Pembangunan Sistem
Informatika Baru

Website Radio Dinas Komunikasi & Pembangunan Sistem
Langkisau FM Informatika Baru

Dasnboard Realbud BPKD Pengembangan Sistem

SIPKD 2018




LAPORANKINERJA (LKj)

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA TAHUN 2018

KSIMRS RSUD SIMRS

RSUD Dr. M. Zein

Pembangunan Sistem
Baru

Sekretariat Daerah

SiCANTIK v5 Cloud DPMPPTSP Pengembangan Sistem

e-MONEV BAPPEDALITBANG Pembangunan Sistem
Baru

Web JDIH Biro Hukum, Pembangunan Sistem

Baru




LAPORANKINERJA (LKj)

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA TAHUN 2018

SiBAPER

Sekretariat Daerah

Pembangunan Sistem
Baru

Informatika

siNAR PESSEL NAGARI Pengembangan Sistem
e-KINERJA BKPSDM Pengembangan Sistem
SIMAYA PESSEL Dinas Komunikasi & | o, <o mbangan Sistem




SiTAPAI BKPSDM

Pembangunan Sistem
Baru

3. Jumlah Kelompok Informasi Masyarakat yang terbina

Jumlah KIM

x 100%

Jumlah kecamatan yang ada dalam kab/ kota

Tabel 3.3.1

Realisasi dan capaian indikator kinerja sasaran strategis 1.3

No Indikator Satuan Target Realisasi | Capaian
(%)
1 | Jumlah Kelompok | Kelompok | 15 KIM 15 KIM 100%
Informasi
Masyarakat yang
terbina
Rata-rata capaian indicator 100%

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian indikator

kinerja 1.3 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan katagori

penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan indikator

kinerja tahun 2018 sangat baik.

Untuk meningkatkan kinerja Dinas Komunikasi dan Informasi dalam

hal pelayanan komunikasi dan informatika maka telah dilakukan

pembinaan terhadap 15 Kelompok Informasi Masyarakat yang tersebar




di 15 kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan. Pengembangan dan
pemberdayaan Kelompok Informasi Masyarakat yang ada di Kecamatan
untuk menyampaikan informasi pemerintah daerah.Kelompok Informasi
Masyarakat merupakan wadah dan perpanjangan tangan pemerintah
dalam penyampaian informasi pemerintah daerah. Melalui informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber, KIM dapat menerapkannya dalam
berbagai aktivitas perdagangan, pertanian, industri dan menghasilkan
tambahan pendapatan dari aktivitas tersebut, informasi yang diperoleh
dari berbagai media dan sumber lainnya, masyarakat dapat
memperoleh informasi peluang-peluang usaha, permintaan pasar
mengenai berbagai produk dan jasa, kemudian KIM dapat melakukan
transaksi bisnis, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai tambah
ekonomi, informasi-informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
dikemas sedemikian rupa dalam bentuk bahan informasi (buku,
bulletin, bahan audio visual)

Pembinaan terhadap Kelompok Informasi Masyarakat dilakukan setelah
Kelompok tersebut memenuhi standar kelompok yang tetapkan antara

lain :

1. Surat Keterangan Wali Nagari
2. Memiliki Struktur Kelompok/sanggar
3. Memiliki Wadah/tempat berkumpul Kelompok/sanggar.

Tabel 3.3.2

Pengembangan dan Pemberdayaan Kelompok Informas Masyarkat
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2017

No Kecamatan Nagari Nama Ke

1 | Koto XI Tarusan Pulau Karam Saiyo

1. Sanggar Seni Elok

2. Sanggar

Seni




Tuah Sakato

Sanggar Seni

Atok Rumbio

Sanggar Batu
Putih

Bayang Tanjung Durian
Saiyo Sakato
Bayang Palito
IV Jurai Painan Timur . Langkisau

Painan

. Sanggar San Alida

Painan Selatan

. Sanggar Andam Suri

Painan Timur

. Sanggar “ Yo Baiyo”

Batang Kapas

IV Koto Hilie

. Gadih Nan Jombang

. Sanggar Gadih

Basanai

Taluak tigo sakato

. Salendang Dunia

Limau Sundai

Sutera Koto Nan Tigo Selatan . Caidaiyani
Lakitan Utara / Kp.Pdg
Lengayang Marapalam Sikambang Group

Kampuang Lubuak sariek

/ kambang utara

. Galombang

Maimbau

. Pinang Sinama Tuah

Sakato




Kambang Utara

4. Nilo Nali Sikayan

7 | Ranah Pesisir Sungai Liku Labuhan 1. Timbulun Saiyo
1. Palang Permai
Linggo Sari
8 | Baganti Punggasan Utara 1. Alang Babega
Air Pura Lubuk Betung 1. Pulau Rajo
2. Puti Kumala Intan
3. Darul Sakim Sakato
1. Sanggar Seni Rimbo
10 | Pancung Soal Tigo Sepakat Sarumpun
Basa Ampek Hulu
11 | Tapan Dusun Baru 1. Silek Indo Jati
Tanjung Pondok 2. Sasta Prima Fi
Ranah Ampek 1. Galombang Duo
12 | Hulu Tapan Pondok Binjai Baleh
1. Gandai Sindang
Harapan Rumah
Gadang Mandeh
13 | Lunang Sindang Rubiah
Lunang Barat Z5 Baringin Koto
Kp Pasar Pagi Nag.
Lunang Satu 3. Saiyo Sakato
14 | Silaut Sambungo 1. Asronggo Budoyo
Silaut 2. Sanggar Seni Gandai
3. Gembong
Sei. Sarik Srenggono

Nagari Pasir Binjai

4. Tresno Budoyo




Nagari Air Hitam

5. Taruna Budaya

Lubuk Bunta

6. Tri Tunggal Budoyo

Sungai Pulai

7. Singa Wana

Nagari Lubuk Bunta

8.Krido Yakso

Sungai Pulai

9.Turonggo Budoyo

Sungai Sirah

10.Seni Tari Sekundang
Merah

11.Seni Tari Kreasi

SMA 1 Silaut

Durian Seribu

12.Seni Tari Nirmala

Talang Binjai

13.Seni Tari Tor — Tor

Sei.Serik

13.Gembong Srenggono

Untuk Tahun 2018 Kelompok Informasi Masyarakat yang dibina oleh
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan yaitu
Sanggar Seni dan Budaya “San Alida” dibawah pimpinan Erviela
Desarta,S.Sn yang beralamat Jl. Cindua Mato Rawang, Painan
Kecamatan IV Jurai mewakili Kabupaten Pesisir Selatan bertanding

ditingkat Provinsi Sumatera Barat.

Perlombaan Media Tradisional ini diikuti seluruh Kelompok Informasi
Masyarakat se Provinsi Sumatera Barat. KIM Kabupaten Pesisir Selatan
membawa drama tari yang berjudul “ NURILAM SIGADIH MANDEH ”~
yang memberikan informasi tentang tata kerama dan adat istiadat yang
harus dipergunakan oleh anak gadis minang kabau terutama gadis di
Kabupaten Pesisir Selatan . Pada acara ini Kabupaten Pesisir Selatan

mendapatkan 5 (lima) besar untuk tingkat Provinsi Sumatera Barat.

Beberapa bentuk pembinaan yang dilakukan kepada Kelompok
Informasi Masyarakat yaitu

1. Sosialisasi




2. Anjang sana

4. Jumlah Operasional TV/radio dan Jumlah Menara Radio

LPPL Radio Langkisau merupakan wadah untuk menyampaikan

informasi

masyarakat lebih luas lagi.

pemerintah daerah Kabupaten Pesisir

Selatan kepada

Dengan adanya radio langkisau ini informasi pemerintah daerah dapat

diterima oleh masyarakat di pelosok-pelosok daerah.

Informasi melalui LPPL Radio Langkisau FM juga dapat didengarkan

melalui web streaming dan radio box dunia.

Untuk bisa menjangkau ke wilayah terjauh maka diperlukan Menara

pemancar radio yang perlu dilakukan perawatan Menara.

Tabel 4.4.1

Realisasi dan capaian indikator kinerja sasaran strategis 1.4

No Indikator satuan | Target realisasi Capaian
(%)

1. Jumlah Operasional | buah 1 Radio | 1 Radio 100%
Radio/TV Kabupaten Langkisau | Langkisau
Pesisir Selatan FM FM

2 Jumlah Menara Radio | buah 1 menara | 1 menara 100%
Langkisau

Rata-rata capaian indikator 100%

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian indikator

kinerja 1.4 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan katagori




penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan indikator

kinerja tahun 2018 sangat baik.

. Persentase penyembaran informasi masyarakat dan pemerintah

Penyebaran informasi kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh

pemerintah daerah sangat diperlukan agar masyarakat mengerti dan

memahami pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah.

Tabel 5.5.1

Realisasi dan capaian indikator kinerja sasaran strategis 1.5

No Indikator Satuan | Target | Realisasi | Capaian

(%)

1. | Persentase Penyebaran % 100% 100% 100%
Informasi kepada Masyarakat

2 | Persentase Penyebaran % 100% 100% 100%
Informasi Pemerintah Daerah

Rata-rata capaian indicator 100%

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian indikator

kinerja 1.5 dan 1.7 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan

katagori penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan

indikator kinerja tahun 2018 sangat baik.

Faktor-faktor keberhasilan capaian indikator yaitu :

1. Tersedianya Sumber Daya Manusia yang handal

2. Tersedianya anggaran yang menunjang program dan kegiatan dinas

3. Sarana dan prasarana




Hambatan dan kendala yang dihadapi antara lain :

1. Kurangnya Sumber Daya Manusia yang handal
2. Kurangnya anggaran yang tersedia

3. Kurangnya sarana dan prasarana

Solusi dan upaya yang dilakukan

1. Meminta penambahan sumber daya manusia yang memiliki kinerja

yang baik
2. Mengajukan penambahan anggaran

3. Melaksanakan penambahan sarana dan prasaran sebagai

penunjang program dan kegiatan.

Keberhasilan pencapaian sasaran strategis meningkatnya layanan
komunikasi dan informatika didukung oleh 2 (dua) program seperti

yang tercantum dibawah ini :

No Program Angggaran (Rp) | Realisasi (Rp) Capaian
(%)

1. | Peningkatan Akses 901.041.643,- 826.726.139,- 98 %
Informasi,Komunikasi

dan Informasi

2. | Penyelenggaraan E | 2.617.636.300,- | 2.601.405.727,- 99 %

Government

4. Meningkatnya kualitas layanan Teknologi Informasi

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan
capaian kinerja sasaran strategis Meningkatnya kualitas layanan
Teknologi Informasi terdiri dari 3(tiga) indikator. Realisasi dan capaikan

kinerja tersebut dijelas pada tabel dibawah ini :



No Indikator Satuan Target Realisasi | Capaian
(%)
1 Jumlah Sumber Daya | Orang 135 135 Orang | 100%
Manusia TIK Orang (3] (3 kali
Kabupaten kali Bimtek @
Bimtek @ | 45 Org)
45 Org)
2 Persentase peraturan | % 100% 100% 100%
dan perundang-
undangan
3 Jumlah Master Plan |dokumen |1 master |- 0 %
Teknologi Informasi plan
Komunikasi
4 Jumlah  Infrastruktur | buah 6 mini | 6 mini | 100%
Teknologi Informasi dan tower tower
Komunikasi
Rata-rata capaian indikator 90%

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata capaian dari 4 indikator kinerja

sasaran strategis 2 adalah sebesar 99%. Berdasarkan klasifikasi dan

katagori penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strstegis dan

indikator kinerja tahun 2018 sangat baik.

Berikut pencapaian masing-masing indikator kinerja sasaran strategis 2

1.Jumlah Sumber Daya Manusia Teknologi Informasi Komunikasi

Kabupaten




Jumlah SDM TIK yang trampil

Tabel 2.2.1
Realisasi dan capaian indikator kinerja sasaran strategis 2.1
No Indikator Satuan Target Realisasi Capaian
(%0)
1. [Jumlah Sumber Daya | orang 135 135 Orang 100%
Manusia TIK Orang (3 (3 kali
Kabupaten kali Bimtek @ 45
Bimtek @ Org)
45 Org)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian indikator

kinerja 2.1 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan katagori

penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan indikator

kinerja tahun 2018 sangat baik.

2. Persentase peraturan dan perundang-undangan

Jumlah Peraturan Perundang-undangan tentang Komunikasi dan

informatika yang disosialisasikan hingga dipahami oleh aparatur sipil

negara.

Tabel 2.2.2
Realisasi dan capaian indikator kinerja sasaran strategis 2.1

No

Indikator

Satuan

Target

Realisasi

Capaian

(%)

Persentase peraturan dan

perundang-undangan

%

100%

100%

100%




Rata-rata capaian indicator

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian indikator
kinerja 2.1 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan katagori
penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan indikator

kinerja tahun 2018 sangat baik.
. Jumlah Master Plan Teknologi Informasi Komunikasi

Master Plan Pengembangan Smart City merupakan perencanaan
pengembangan Smart City berupa inisiatif-inisiatif program beserta
roadmapnya. Inisiatif Smart City dibuat berdasarkan permasalahan
yang ada di daerah tersebut, sehingga menghasilkan inisiatif yang

memberikan solusi dan mewujudkan :

e Meningkatkan kualitas hidup masyarakat
e Meningkatkan Ekonomi masyarakat

e Meningkatkan keberlangsungan lingkungan hidup

Program smart city Kabupaten Pesisir Selatan terdapat banyak sekali
karakteristik smart city yang diterapkan. Smart economy, smart
mobility (transportasi), smart living (smart health, smart police, smart

education, smart tourism), smart governance.

Tabel 2.2.3
Realisasi dan capaian indikator kinerja sasaran strategis 2.1
No Indikator Satuan Target | Realisasi| Capaian
(%)
1. | Jumlah Master Plan | dokumen | 1 master | - 0 %
Teknologi  Informasi plan




Komunikasi

Rata-rata capaian kinerja 0%

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa realisasi capaian indikator
kinerja 2.1 adalah sebesar 0 %. Berdasarkan klasifikasi dan katagori
penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan indikator
kinerja tahun 2018 tidak berhasil (kurang baik) dikarenakan kurangnya

waktu untuk pembuatan master plan.

Hambatan dan kendala yang dihadapi antara lain :
1. Tidak adanya pihak ketiga yang memenuhi kualifikasi untuk

mengerjakan Master Plan Smart City

2. Kurangnya anggaran yang tersedia sehingga tidak adanya pihak

ketiga yang mampu mengerjakan Master Plan Smart City

Solusi dan upaya yang dilakukan
1. Master Plan Smart City pelaksanaannya dilaksanakan pada tahun
2019 dengan menggunakan sistim swakelola bukan lagi melalui

lelang.
2. Anggaran yang diusulkan dengan sistim swakelola

Keberhasilan pencapaian sasaran strategis meningkatnya layanan
komunikasi dan informatika didukung oleh 2 (dua) program seperti

yang tercantum dibawah ini :

No Program Angggaran (Rp) Realisasi (Rp) Capaian
(%)
1 Penyelenggaraan E 2.617.636.300,- | 2.601.405.727,- 99%
Government




Sasaran Strategis 3 : Meningkatnya Kualitas Data Pemerintah Daerah

Indikator kinerja yang ditetapkan untuk mengukur keberhasilan capaian

kinerja

sasaran strategis

meningkatnya

layanan komunikasi

dan

informatika terdiri dari 1 (satu) indikator. Realisasi dan capaikan kinerja

tersebut dijelas pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.1
Realisasi dan Capaian Indikator kinerja sasaran startegis 1
No Indikator Satuan Target Realisasi Capaian
(%e)
1 | Jumlah Data| Buah |250 buah |250 buah 100%
Statistik Daerah buku buku PSDA
PSDA dan | dan 465
465 buku | buku KDA
KDA
Rata-rata capaian 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata capaian dari 1 (satu) indikator

kinerja sasaran strategis 3 adalah sebesar 100%. Berdasarkan
klasifikasi dan katagori penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian

strstegis dan indikator kinerja tahun 2018 sangat baik.

Berikut pencapaian masing-masing indikator kinerja sasaran strategis 3

2. Jumlah Data Statistik Daerah

Jumlah Data statistik PD X 100%
Jumlah Perangkat Daerah




Tabel 3.3.1

Realisasi dan capaian indikator kinerja 3.1

No | Indikator Satuan Target Realisasi Capaian
(%0)
1 Jumlah  data | % 250 buah | 250 buah | 100%
daerah PSDA dan | dan 465
465 buku | buku KDA
KDA
Rata-rata capaian (%) 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata capaian dari indikator kinerja

sasaran strategis 3 adalah sebesar 100%. Berdasarkan klasifikasi dan

katagori penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian strategis dan

indikator kinerja tahun 2018 sangat baik.

Faktor-faktor keberhasilan capaian indikator yaitu :

1.

2.

3.

Sarana dan prasarana

Tersedianya Sumber Daya Manusia yang handal

Hambatan dan kendala yang dihadapi antara lain :

1.

2. Kurangnya anggaran yang tersedia

Solusi dan upaya yang dilakukan

1.

kinerja yang baik

Meminta penambahan sumber daya manusia

Kurangnya Sumber Daya Manusia yang handal

Tersedianya anggaran yang menunjang program dan kegiatan dinas

yang memiliki



2. Mengajukan penambahan anggaran

3. Melaksanakan penambahan sarana dan prasaran

penunjang program dan kegiatan.

sebagai

Keberhasilan pencapaian sasaran strategis meningkatnya layanan

komunikasi dan informatika didukung oleh 1 (satu) program seperti

yang tercantum dibawah ini :

Realisasi (Rp)

Capaian (%)

Rata-rata capaian indicator

No Program Angggaran (Rp)
1. Peningkatan Akses | 901.041.643,- | 826.726.139,- 98 %
Informasi,Komunikasi
dan Informasi
98%

3.1 Analisa Capaian Kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika

Analisa

capaian kinerja tiap tujuan dan

sasaran Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2018

disajikan sebagai berikut:

1. Mewujudkan penyelenggaraan e-Government

Tujuannya :

efisien, efektif, transparan dan akuntabel

Meningkatnya tata kelola pemerintahan secara elektronik

Meningkatkan pelayanan adminstrasi pemerintahan yang

Secara umum kegiatan dapat terlaksana dengan baik, dengan

uraian sebagai berikut:

a. Analisis
alternatif solusi yang telah dilakukan yaitu:

penyebab keberhasilan/kegagalan kinerja serta




1. Keterlambatan pelaksanaan pembangunan jaringan di

kecamatan yang semestinya dapat dilaksanakan pada

bulan januari mundur pada bulan Juni Tahun 2018.

2. Penyebab keterlambatan pelaksanaan pekerjaan yaitu

keterlambatan pihak vendor (PT.Telkom) dalam menarik

jaringan fiber optic ke kecamatan-kecamatan yang ada di

Kabupaten Pesisir Selatan karena memerlukan waktu yang lebih

disebabkan geografis Kabupaten Pesisir Selatan

2. Mewujudkan transparansi komunikasi dan informasi yang

handal melalui komunikasi sosial dan kemitraan profesi

Tujuan :

e Meningkatnya penyebarluasan informasi

e Meningkatkan informasi dan KIM

o ceksistensi PPID dan kemitraan profesi

Secara umum kegiatan dapat terlaksana dengan baik, dengan

uraian sebagai berikut:

a. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan kinerja serta

alternative solusi yang telah dilakukan yaitu:

Kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana semua,
Pembinaan KIM sebanyak 15 Kecamatan, Pemilihan

Media Tradisional di Banten Provinsi Banten.

Kegiatan yang direncanakan dapat berjalan sesuai
dengan rencana yang disusun,PPID Utama adalah Dinas
Komunikasi dan Informatika dan perangkat daerah
merupakan PPID Pembantu.PPID memberikan pelayanan
informasi kepada masyarakat dengan terbentuknya

Daftar Infromasi Publik (DIP) Kabupaten Pesisir



Selatan,terpublikasinya informasi melalui website serta

terlayani permohonan informasi publik.

e Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesiisr

Selatan sudah mempublikasi informasi daerah melalui

website pemerintah, dan terlaksananya operasional

Radio Langkisau FM yang membantu sebagian publikasi

melalui media radio.

3. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Capaian kinerja keuangan dalam rangka realisasi pelaksanaan

program dan kegiatan untuk pencapaian indikator kinerja pembangunan

komunikasi dan informatika Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2018 yaitu

dengan alokasi anggaran Rp. 5.956.891.570.- dan terealisasi Rp.

5.452.674.599,- atau tingkat penyerapannya yaitu 91,54 %, dengan
rincian sebagaimana pada Tabel 4 dibawah ini :
Tabel 4
Capaian Keuangan Sasaran
Sasaran A Realisasi .
Strategis nggaran Capaian
(1) (S) (6)
Meningkatkan
layanan
komunikasi
dan 98%
informatika 42.775.000.00 32.065.184.00
98%
49.428.000.00 43.682.000.00
99%
70.015.000.00 44.003.800.00




123.271.800,00 114.017.800.00 98 %
172.214.400.00 90.500.800.00 94%
93.557.400.00 83.173.250.00 92%
203.831.000.00 188.298.131.00 93 %
78.209.300.00 76.862.438.00 95%
48.276.800.00 48.121.080.00 99%
280.046.500.00 249.319.107.00 89%
68.519.250.00 59.925.143.00 94%
1.230.144.450.00 1.029.968.733.00
Meningkatnya
kualitas
layanan
Teknologi
Informasi 841.219.143.00 770.211.400.00 95%
393.093.000.00 387.233.541.00 98%




2.142.097.300.00

2.135.028.140.00

98%

82.445.000,00

79.112.346.00

95%

59.263.500.00

55.684.800.00

96%

3.518.117.943.00

3.427.270.227.00

4.748.262.393.00

4.457.238.960.00




BAB IV
PENUTUP

Dari data yang disajikan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan yang meliputi

Rencana Strategis, Rencana Kinerja Tahunan dan Analisis Akuntabilitas

Kinerja Kegiatan Tahun 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tingkat capaian kinerja kegiatan pada tahun 2018 sesuai dengan target

yang telah direncanakan pada tahun 2018 terealisasi 100 %.

Tingkat capaian kinerja sasaran tahun 2018 sesuai dengan target yang

telah direncanakan terealisasi 100 % kecuali Pembuatan Master Plan

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) Kabupaten Pessel O %. Hal ini

disebabkan kekurangan anggaran dan waktu pengerjaan yang sedikit.

Tercapainya kinerja sasaran dan kegiatan dengan baik disebabkan antara

lain :

a. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Komunikasi dan
Informatika, jumlah pegawai yang dimiliki cukup banyak dengan SDM
yang dimiliki pada umumnya Sarjana.

b. Program - program Dinas Komunikasi dan Informatika yang
dilaksanakan pada tahun 2018, telah mencapai tujuan dan sasaran
terutama Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan pembangunan E
Government yang bekerja dengan optimal sehingga tugas pokok dan
fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan
berjalan semestinya.

Meskipun kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika berjalan optimal

namun kendala — kendala yang ditemui dalam pelaksanaan tugas masih

banyak, antara lain :

a.Sarana dan prasarana penunjang operasional masih minim jika

dibandingkan dengan jumlah pegawai yang ada.

b. Biaya operasional belum memadai karena pada saat penyusunan

anggaran 2018 belum disusun secara rasional.



c. Masih minimnya alokasi anggaran untuk pembangunan e government
sehingga belum sepenuhnya perangkat daerah dan nagari-nagari bisa
terintegrasi dengan baik.

S. Untuk kedepannya diharapkan alokasi anggaran dapat ditingkatkan bagi

pembangunan Komunikasi dan Informatika periode RPJMD 2016-2021.



